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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research. Menurut

Singarimbun dan Efendi (1995 :4), penelitian explanatory merupakan penelitian

yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang akan diteliti serta

untuk mengetahui hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya.

3.2 Variabel Penelitian

Pengertian dari variabel penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apasaja

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi-

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,

2000:65).

3.2.1 Variabel Dependent

Variabel dependen (Y) adalah variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti.

Dalam script analysis, nuansa sebuah masalah tercermin dalam variabel

dependen. Hakekat dari sebuah masalah (the nature of a problem) mudah terlihat
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dengan mengenali berbagai variabel dependen yang digunakan dalam sebuah

model. Variabilitas dari atau atas faktor inilah yang berusaha untuk dijelaskan

oleh seorang peneliti (Ferdinand, 2006:198). Dalam penelitian ini, variabel

dependen yang digunakan adalah minat beli konsumen.

3.2.2 Variabel Independent

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen,

baik yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya negative (Ferdinand,

2006:199). Variabel independen adalah variabel bebas yang dalam

hubungannya dengan variabel lain bertindak sebagai penyebab atau variabel

yang mempengaruhi variabel dependen. Ada juga yang menyebut variabel ini

dengan nama variabel pendorong dan variabel masukan yang sering disebut

sebagai prediktor. Variabel ini dilambangkan dengan X. Berkaitan dengan

penelitian ini maka vairabel dependen dan variabelindependent adalah sebagai

berikut:

a. Variabel Dependen (Dependent Variable) yaitu:

Y = Minat Beli Konsumen

b. Variabel Independen (Independent Variable) yaitu :

X1 = Kualitas Produk

X2 = Harga

X3 = Lokasi

X4 = Word Of Mouth (WOM)
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3.3 Definisi Konseptual

3.3.1 Variabel Bebas (X)

1. Kualitas Produk (X1)

Salnes (1993:21) mendefinisikan konsep produk yang berkaitan dengan reputasi

produk sebagai persepsi dari kualitas produk/jasa yang hubungannya dengan

nama produknya.

2. Harga (X2)

Minat beli adalah tahap kecenderungan responden untuk bertindak sebelum

keputusan membeli benar-benar dilaksanakan (Kinnear dan Taylor 1995:306).

3. Lokasi (X3)

Menurut Sopiah (2008:98) menyatakan lokasi merupakan hal yang krusial

dalam keberhasilan bisnis ritel. Sebuah area toko perdagangan adalah area yang

mengelilingi toko, dimana toko memiliki pelanggan-pelanggan utamanya.

4. Word Of Mouth (WOM) (X4)

Menurut Ali Hasan (2013:133) menyatakan bahwa dalam bisnis, model Word

Of Mouth merupakan upaya mengantarkan menyampaikan pesan bisnis kepada

orang lain, keluarga, teman, dan mitra bisnis khususnya target pasar (Offline),

agar mereka dapat mengetahui keunggulan produk ditengah tawaran produk

saingan yang semakin beragam.
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3.3.2 Variabel Terikat (Y)

1. Minat Beli

Ali Hasan (2013:173) menyatakan bahwa minat beli merupakan sesuatu yang

berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli produk tertentu serta

berapa banyak unit produk yang dibutuhkan pada periode unit tertentu. dapat

dikatakan bahwa minat beli merupakan pernyataan mental dadri diri konsumen

yang merefleksikan rencana pembalian sejumlah produk dengan merek tertentu.

3.4 Definisi Operasional

Untuk melihat operasional suatu Variabel, maka variable tersebut harus diukur

dengan menggunakan indikator-indikator yang dapat memperjelas variable yang

dimaksud. Devinisi operasional dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.1. Definisi Operasional
Variabel Devinisi Indikator Item Skala

Kualitas
Produk

(X1)

Merupakan
karakteristik yang
terdapat dalam
produk yang dijual
oleh outlet siger
untuk memenuhi
kepuasan pelanggan..

a. Produk dan
kemasan
tidak cacat

b. Disain dan
penampilan
produk
menarik

c. Ketahanan
produk

1. Produk outlet siger tidak
dalam keadaan rusak

2. Kemasan produk outlet
siger menarik

3. Produk outlet siger tidak
mudah rusak

4. Produk outlet siger
mempunyai tanggal
kadaluarsa

Likert

Harga

(X2)

Perspsi dari sebuah
uang yang
dibutuhkan untuk
mendapatkan
sejumlah kombinasi
dari barang beserta
pelayanannya

a. Kewajaran
harga

b. Keterjangkaua
n harga

c. Perbandingan
harga

1. Memberikan harga yang
wajar kepada konsumen

2. Harga yang ditawarkan
outlet siger cukup
ekonomis

3. Harga yang ditawarkan
outlet siger bervariasi

Likrt
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Lokasi

(X3)

Lokasi toko atau area
perdagangan adalah
area geografis yang
berdekatan dan
memiliki mayoritas
pelanggan dan
penjualan dari sebuah
toko.

a. Jarak tempuh
toko

b. Transportasi
c. Lokasi toko

strategis

1. Lokasi toko mudah
dijangkau oleh konsumen

2. Toko banyak dilewati oleh
kendaraan umum

3. Lokasi parkit toko luas
4. Lokasi parkir aman
5. Toko dekat dengan

pemukiman warga

Likert

Word Of
Mouth
(WOM)

Merupakan kegiatan
dari konsumen yang
pernah melakukan
pembelian atau
merasakan manfaat
dari produk untuk
mempromosikan,
merekomendasikan
hingga menjual
produk.

a. diceritakan
hal positif

b. Direkomenda
sikan kepada
orang lain

c. Dibujuk
orang lain

1. Diceritakan keunggulan
produk outlet siger kepada
orang lain

2. Direkomendasikan kepada
orang lain untuk membeli
produk outlet siger

3. Dibujuk orang lain untuk
membeli produk outlet siger

Likert

Minat Beli
Konsumen

(Y)

Merupakan bagian
dari komponen
perilaku dan sikap
mengkonsumsi
kemungkinan bila
pembeli bermaksud
untuk membeli

1. Ketertarikan
terhadap
produk yang-
produk yang
ditawarkan

2. Kemudahan
dalam
membeli

1. Lebih memilih produk otlet
siger dari pada produk toko
lain

2. Produk yang dijual
memenuhi kebutuhan

3. Produk Outlet Siger
bervariasi

Likert

3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi

Menurut Bungin (2010:99) yang menyebutkan bahwa populasi adalah serumpun

atau sekelompok objek yang menjadi sasaran. Oleh karena itu, populasi penelitian

merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup

dan sebagainya, sehingga objek-objek dapat menjadi data penelitian. Menurut

Sugiyono (2013:15) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
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maupun subjek yang mempunyai kulaitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah melakukan pembelian

di outlet siger.

3.5.2 Sampel

Sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi. Subset

ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin meneliti seluruh anggota

populasi, oleh karena itu harus membentuk sebuah perwakilan populasi yang

disebut sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan Probability Sampling dalam populasi tidak memiliki kesempatan

atau peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel, bahkan probabilitas anggota

tertentu untuk terpilih tidak diketahui. pengambilan sampel ini diambil dengan

menggunakan metode jenis Convenience Sampling. Metode Aksidental ini adalah

teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan saja, anggota populasi yang

ditemui peneliti dan bersedia menjadi responden untuk dijadikan sampel atau

peneliti memilih orang-orang yang terdekat saja. Jumlah sampel yang digunakan

menggunakan rumus Slovin (Sugiono, 2013:16) sebagai berikut:

n =     Z 2

4 ( moe)2

Keterangan:
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n = sampel / jumlah sampel.

Z = Tingkat keyakinan yang dalam penentuan sampel 90%=1,96

moe = Margin of error atau kesalahan maksimum yang bisa ditoleransi,

disiniditetapkan sebesar 10%.

Berdasarkan rumus di atas maka dapat dilihat ukuran sampel yang harus dicapai

dalam penelitian ini adalah sebesar:

N = 1,962 =  3,8416 = 96,04 = 96
4 (0,1)2 0,04

Berdasarkan rumus di atas, sampel yang dapat diambil dari populasi sebanyak 96

responden, dan untuk memudahkan penelitian maka diambil sampel sejumlah 100

responden dari konsumen yang membeli produk Outlet Siger Oleh-oleh Khas

Lampung, Jalan Trans Sumatera No. 560 Sindangsari, Natar, Lampung Selatan.

3.6 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang di gunakan adalah:

a. Data primer

Data primer biasanya dikumpulkan melalui wawancara atau kuesioner (Ferdinand,

2006 : 296). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanggapan

responden yang diperoleh melalui kuesioner tentang kualitas produk, harga, lokasi

dan Word Of Mouth (WOM) dan minat beli konsumen yang pernah berbelanja di

Outlet Siger. Data primer dari penelitian ini diperoleh dari kuisioner yang diisi

oleh responden, meliputi identitas dan tanggapan responden.
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b. Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa studi kepustakaan,

jurnal, literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan, majalah-majalah

perekonomian, surat kabar, buku-buku referensi, artikel, website dan informasi

dokumentasi lain yang dapat diambil melalui system online (internet).

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara acak untuk memperoleh

sampel dari populasi yang dimaksud, agar diperoleh data yang baik maka dipilih

dengan menggunakan metode:

3.7.1 Kuesioner

Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang mencakup semua pernyataan dan

pertanyaan yang akan digunakan untuk mendapatkan data, baik yang dilakukan

melalui telepon, surat atau bertatap muka (Ferdinand, 2006:28). Dalam kuesioner

ini nantinya terdapat rancangan pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan

masalah penelitian dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban yang

mempunyai makna dalam menguji hipotesis.
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3.7.2 Studi Pustaka

Mempelajari Liteartur-literatur yang terdahulu mengenai penelitian ini dan

menjadikannya sebagai sumber rujukan atau pustaka.

3.8 Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dilakukan dengan teknik:

1. Editing, dilakukan dengan cara memeriksa kembali data yang telah diperoleh,

mengenai kesempurnaan jawaban atau kejelasan penulisan. Beberapa hal yang

perlu diperhatikan dalam hal editing ini adalah:

a. Kesesuaian jawaban dengan pertanyaan yang ditanyakan

b. Kelengkapan pengisian daftar jawaban

c. Konsistensi jawaban responden.

2. Koding, dilakukan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada jawaban di

daftar pertanyaan untuk memudahkan pengolahan data.

3. Tabulasi, dilakukan dengan cara merumuskan data dalam tabel setelah

diklasifikasikan, berdasarkan kategori yanag sama, lalu disederhanakan dalam

tabel tunggal.

4. Skala pengukuran, yaitu sebuah tolak ukur tambahan yang memberikan

suatu skor berdasarkan jumlah dan intensitas responden dalam serangkaian

pertanyaan. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan metode skala Likert.  Skala Likert akan menghasilkan

respon terhadap sebuah stimuliyang disajikan dalam bentuk kategori

smantik, yang menyatakan sebuah tingkatan sifat atau keterangan tertentu
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(Ferdinand, 2006:220). Skala yang digunakan dalam SPSS.20 adalah skala

interval, maka skala Likert yang basisnya adalah ordinal harus diubah ke

skala interval dengan menggunakan bantuan Method Of Successive

Interval (MSI).

Dalam penelitian ini diberikan 5 alternatif jawaban kepada responden yang

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Skor Pernyataan

Sangat
Tidak Setuju

Tidak Setuju Netral Setuju Sangat
Setuju

1 2 3 4 5

Adapun tahap-tahap analisis data kuantitatif yang digunakan dakam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

3.9 Pengujian Instrumen

3.9.1 Uji Validitas

Validitas ialah suatu indeks yang menunjukkan alat ukurv tersebut benar-benar

mengukur valid tidaknya kuisioner (Noor, 2011:132) Suatu kuisioner dikatakan

valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang

akan diukur oleh kuisioner tersebut.Dalam penelitian inin digunakan uji validitas

dengan menggunakan analisis faktor. Analisis faktor mengidentifikasi struktur
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hubungan antar variabel atau responden dengan cara meihat korelasi antar

variabel atau korelasi antar responden. Analisis faktor menghendaki bahwa matrik

data harus memiliki korelasi yang cukup agar dapat dilakukan analisis faktor

(Ghozali, 2005:45). Analisis penelitian ini adalah menggunakan program SPSS

20.

Menurut Priyatno (2012:117) uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa

cermat suatu item dalam mengukur suatu obejknya. Suatu item dikatakan valid

apabila ada korelasi dengan skor total. Hal ini menunjukan adanya dukungan item

tersebut dalam mengungkap suatu yang ingin diungkap. Item biasanya berupa

pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan kepad responden dalam bentuk

koesioner. Validitas dapat diketahui dengan menggunakan rumus product Moment

Coeficient Of Correlation sebagai berikut:

rxy =
∑ (∑ )(∑ ){ ∑ (∑ ) }{ ∑ (∑ ) }

Keterangan:

rxy = Koefisien Korelasi antara variabek Xi dan Yi

n = Banyaknya variable sampel
Xi = Jumlah dari masing-masing variable (faktor yang mempengaruhi)
yi = Jumlah skor dari seluruh variable (skor total)

dengan criteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

Apabila : rhitung > rtabel , artinya pernyataan atau indikator tersebut adalah valid.

Apabila : rhitung ≤ rtabel , artinya pernyataan atau indikator tersebut adalah tidak

valid.
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Dibawah ini merupakan hasil ujicoba riset untuk mengetahui kuesioner yang

disebarkan layak atau tidak. Riset dilakukan dengan menyebarkan 50 kuesioner

kepada 50 konsumen Outlet siger. Berikut table hasil pengujian validitas:

Table 3.3 Hasil Ujicoba Validitas

Variabel
Item

Pernyataan
r  hitung r tabel Hasil Keterangan

Kualitas
Produk (X1)

X1.1 0,798 0.196 r hitung > r tabel Valid
X1.2 0,816 0.196 r hitung > r tabel Valid
X1.3 0,795 0.196 r hitung > r tabel Valid
X1.4 0,804 0.196 r hitung > r tabel Valid

Harga (X2) X2.1 0,801 0.196 r hitung > r tabel Valid
X2.2 0,840 0.196 r hitung > r tabel Valid
X2.3 0,843 0.196 r hitung > r tabel Valid

Lokasi (X3) X3.1 0,611 0.196 r hitung > r tabel Valid
X3.2 0,415 0.196 r hitung > r tabel Valid
X3.3 0,623 0.196 r hitung > r tabel Valid
X3.4 0,769 0.196 r hitung > r tabel Valid
X3.5 0,615 0.196 r hitung > r tabel Valid

WOM(X4) X4.1 0,754 0.196 r hitung > r tabel Valid
X4.2 0,742 0.196 r hitung > r tabel Valid
X4.3 0,798 0.196 r hitung > r tabel Valid

Minat Beli
(Y)

Y1.1 0,679 0.196 r hitung > r tabel Valid
Y1.2 0,618 0.196 r hitung > r tabel Valid
Y1.3 0,800 0.196 r hitung > r tabel Valid

Sumber: Data diolah 2015,

Berdasarkan Tabel 3.3 menunjukkan bahwa nilai pearson correlation pada

indikator X1 dalam item X1.1, X1.2, X1.3, dan XI.4 dilihat pada kolom X1

menghasilkan nilai yang lebih besar dari nilai r tabel (≥ 0,196). Jadi dapat

disimpulkan variabel X1 valid. pada indikator X2 dalam item  X2.1, X2.2, X2.3

dilihat pada kolom X2 menghasilkan nilai yang lebih besar dari nilai r tabel (≥

0,196). Jadi dapat disimpulkan variabel X2 valid. pada indikator X3 dalam item

X3.1, X3.2, X3.3, X3.4, dan X3.5 dilihat pada kolom X3 menghasilkan nilai yang

lebih besar dari nilai r tabel (≥ 0,196). Jadi dapat disimpulkan variabel X3 valid.
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Pada indikator X4 dalam item X4.1, X4.2, dan X4.3 dilihat pada kolom X4

menghasilkan nilai yang lebih besar dari nilai r tabel (≥ 0,196). Jadi dapat

disimpulkan variabel X4 valid. Pada indikator Y dalam item  Y1.1, Y1.2, dan

Y1.3 dilihat pada kolom Y menghasilkan nilai yang lebih besar dari nilai r tabel (≥

0,196). Jadi dapat disimpulkan variabel Y valid.

3.9.2 Uji Reliabilitas

Menurut Priyatno (2012:120) uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui

keajegan atau konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan koesioner

(maksudnya apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap

konsisten jika pengukuran diulang kembali). Menurut Sujarweni (2014:192)

Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kesetabilan dan konsistensi

responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk

pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variable tertentu.

Uji reliabilitas dapat diukur secara bersama-sama terhadap seluruh butir

pertanyaan. Jika nilai alpha > 0,6 maka reliable, dan sebaliknya apabila nilai alpha

< 0,6 maka tidak reliable.

a=   k   x s
r
2∑ i

2

k-1      sx
2

Keterangan:
α = koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach
k = jumlah item pertanyaan yang diuji∑ i

2 = Jumlah skor item
sx = varian skortest
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Hasil uji reliabilitas yang dilakukan kepada 50 konsumen Outlet Siger, Berikut

hasil pengujian reliabilitas:

Tabel 3.4 Hasil Ujicoba Reliabilitas

Variabel
Hasil Cronbach

Alpha
Batasan Hasil Kesimpulan

Kualitas Produk (X1) 0,814 0,60 0,814>0,60 Reliabel
Harga (X2) 0,766 0,60 0,766>0,60 Reliabel
Lokasi (X3) 0,607 0,60 0,607>0,60 Reliabel
WOM(X4) 0,633 0,60 0,633>0,60 Reliabel
Minat Beli (Y) 0,628 0,60 0,628>0,60 Reliabel

Sumber: Kuesioner, data diolah 2015

Berdasarkan tabel 3.4 hasil cronbach alpha variabel kualitas produk sebesar

0,814 kemudian hasil cronbach alpha variabel harga sebesar 0,766,  variabel

lokasi  sebesar 0,607, variabel Word Of Mouth sebesar 0,633, dan  variabel Minat

Beli sebesar 0,628 dengan batasan cronbach alpha sebesar 0,60. Maka kelima

variabel dinyatakan reliable karena hasil cronbach alpha > dari nilai batasan yaitu

0,60.

3.10 Teknik Analisis Data

3.10.1 Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif adalah analisa yang digunakan untuk menganalisis data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk

umum atau generalisasi.
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a. Identitas Responden

Dalam penelitian ini identitas responden yang digunakan antara lain adalah

Nama, Usia, Pendidikan Terakhir, Pekerjaan, Penghasilan, dan Tempat Tinggal.

b. Mean, Median, Modus

Mean : nilai rata-rata perbandingan jumlah skor (SUM) dengan jumlah

responden.

Median : nilai tengah didasarkan interval skor atau urutan besarnya data

skor.

Modus : nilai yang sering muncul, atau yang paling banyak ada.

c. Analisa jawaban responden

Merupakan hasil dari jawaban beberapa item yang berupa pernyataan yang

diberikan kepada responden.

Setelah melakukan pengumpulan data dengan beberapa teknik di atas, langkah

selanjutnya adalah menganalisis data-data tersebut dengan menggunakan metode-

metode yang dapat membantu dalam mengolah, menganalisis data tersebut.

Analisis pengolahan data ini meliputi analisis regresi linier berganda, uji asumsi

klasik, dan uji hipotesis.

3.10.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Liner Berganda digunakan untuk menganalisa pengaruh

beberapa variabel bebas atau independen variabel (X) terhadap satu variabel tidak

bebas atau dependen variabel (Y) secara bersama-sama. Persamaan Regresi

Linear Berganda
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Y1=α1 + β1X1+ β2X2+ β3X3+β4X4 e1 .............................(1)

Dimana;
Y1 = Variabel dependen
X1, X2, X3, X4 = Variabel independen
α = Konstanta
β1, β2, β3, β4 = Koefisien masing-masing variabel

Dalam penelitian ini, variabel independen adalah Kualitas Produk (X1), Harag

(X2), Lokasi (X3), dan Word Of Mouth (WOM) (X4). Sedangkan variabel

dependen adalah Minat Beli Konsumen (Y1) Menurut Ghozali (2005:82)

persamaan regresi linier berganda estimasinya:

Y =a+ b1X1 + b2X2 + b3X3+b4X4+ e

Keterangan :

Y : Minat Beli Konsumen
a : Konstanta
b : Koefisien Regresi
X1 : Kualitas Produk
X2 : Harga
X3 : Lokasi
X4 : Word Of Mouth (WOM)
e : error

3.10.3 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel

terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi

yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal

(Gujarati, 2003:102). Salah satu cara untuk melihat distribusi normal adalah
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dengan melihat Normal Probability plot yang membandingkan distribusi

komulatif dari distribusi normal (Ghozali, 2005:111).

Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan analisis grafik yang dapat dideteksi

dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik. Dasar

pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Jika data menyebar sekitar garis normal dan mengikuti arah garis diagonal

grafik, maka hal ini ditunjukkan pada distribusi normal sehingga model

persamaan regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis

diagonal grafik maka hal ini tidak menunjukkan pola distribusi normal

sehingga persamaan regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pangamatan yang lain tetap, maka

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model

regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

(Arikunto, 2005:126)

Cara mendeteksinya adalah dengan cara melihat grafik plot antar nilai prediksi

variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu

pada grafik scatterplot antar SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y
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yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Ypred= Ysesungguhnya) yang telah

di-studentized analisisnya (Santoso, 2000:210):

1.  Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang

tidak teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2.  Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah

angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang

signifikan anatara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier

berganda (Gujarati, 2003:328).  Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak

terjadi korelasi diantara variabel bebas. Multi kolinearitas akan menyebabkan

koefisien regresi bernilai kecil dan standar error regresi bernilai besar sehingga

pengujian variabel bebas secara individu akan menjadi tidak signifikan.

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF

(Variance Inflation Faktor). Apabila nilai VIF < 10 mengindikasikan bahwa

model regresi bebas dari multikolinearitas, sedangkan untuk nilai tolerance > 0,1

(10%) menunjukkan bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas.

Hipotesa yang digunakan dalam uji multikolinearitas adalah :

H0 : Tidak ada multikolinearitas

Ha : Ada multikolinearitas
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3.10.4 Uji Hipotesis

1. Uji t (Parsial)

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas secara

parsial atau individual terhadap variabel terikat. Kriteria yang digunakan adalah :

t = r√√
Sumber: Sugiyono, (2013:256)

keterangan:

r= korelasi parsial yang ditemukan

n= jumlah sampel

t= t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t table

1. H0 : bi = 0, artinya suatu variabel independen tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.

2. H1 : bi > 0, artinya suatu variabel independen berpengaruh positif terhadap

variabel dependen. Sedangkan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

a) Taraf signifikan (a = 0,05).

b) Distribusi t dengan derajat kebebasan (n – k).

c) Apabila t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima.

d) Apabila t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak.
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2. Uji F

Uji F yaitu suatu uji untuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu kualitas

produk (X1), harga (X2), lokasi (X3), dan Word Of Mouth (WOM) (x4)  secara

simultan terhadap variabel terikat, yaitu minat beli konsumen (Y). Kriteria yang

digunakan adalah :

Fh =          R2/k
(1-R2) / (n-k-1)

Keterangan:
R2 = Koefisien korelasi ganda
k = jumlah variable independen
n = jumlah anggota sampel
f = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F table

a) H0 : b1 = b2 = b3 = b4 = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari

variabel bebas, kualitas produk (X1), harga (X2), lokasi (X3), dan Word Of Mouth

(WOM) (X4) secara simultan terhadap variabel terikat, yaitu minat beli konsumen

(Y).

b) Ha : b1 – b4 > 0, artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas,

kualitas produk (X1), harga (X2), lokasi (X3), dan Word Of Mouth (WOM) (X4)

secara simultan terhadap variabel terikat, yaitu minat beli konsumen (Y).

Sedangkan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

a) Taraf signifikan (a = 0,05).

b) Distribusi t dengan derajat kebebasan (n – k).

c) Apabila F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima.

d) Apabila F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak.
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3. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan proporsi variabel terikat yang

mampu dijelaskan oleh variasi variabel bebasnya. Nilai koefisien determinasi

adalah 0 < R2 < 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam

menjalankan variabel terikat sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti

variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel terikat dengan rumus:

R2=
∑ ∑ ∑ ∑∑

Dimana:

b1 = Koefisien Regresi Variabel Kualitas Produk
b2 =  Koefisien Regresi Variabel Harga
b3 = Koefisien Regresi Variabel Lokasi
b4 = Koefisien Regresi Variabel Word Of Mouth (WOM)
X1 = Kualitas Produk
X2 = Harga
X3 = Lokasi
X4 = Word Of Mouth (WOM)
Y = Minat Beli


